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Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dari sistem 

penanaman monokultur kelapa sawit adalah dengan sistem agroforestri. Pola tanam 

agroforestry disamping bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan petani, juga sekaligus 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas lingkungan. 

Tujuan penelitian ini megetahui pemberian tiga jenis pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan jenis-jenis pohon tanaman kehutanan yang baru ditanam di antara pohon kelapa 

sawit, berdasarkan rancangan praktis yang dibuat oleh petani pada lahan kebun sawit 

miliknya. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptip. Penelitian  dilakukan 

di salah satu kebun kelapa sawit masyarakat milik petani di Kelurahan Minas Jaya, 

Kecamatan Minas, Kabupaten Siak. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu pada 

bulan Oktober 2018 – Januari 2019.Alat yang digunakan roll meter, kaliper, komputer, 

kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tally sheet untuk 

mencatat tingkat pertumbuhan pohon. Penentuan tanaman yang akan diamati dilakukan 

secara bersama-sama dengan petani pemilik lahan. Dalam menentukan tanaman contoh tidak 

ada kriteria khusus, namun dilakukan secara acak. Jumlah tanaman yang akan diukur adalah 

sebanyak 36 pohon, terdiri dari jenis tanaman gaharu 12 batang, tanaman nangka 12 batang, 

tanaman petai 12 batang, dan tanaman jengkol 12 batang. Dari setiap 12 batang pohon 

tersebut mewakili 3 batang yang diberi pupuk kandang kotoran sapi, 3 batang yang diberi 

pupuk kandang kotoran kambing, dan 3 batang yang diberi pupuk kandang kotoran ayam. 

Pengamatan dilakukan mulai dari kegiatan pembuatan lobang tanam, pemberian pupuk 

kandang, penanaman bibit, dan pertumbuhan tanaman setelah ditanam. Khusus untuk 

pengamatan pertumbuhan tanaman yang diukur adalah perkembangan ukuran diameter 

batang pada ketinggian 10 cm dan tinggi tanaman. Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu 

selama 16 minggu (lebih kurang 4 bulan). 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan persamaan dan perbedaan pertumbuhan 

diameter dan tinggi dari tiap tiap jenis bibit dan pupuk. Pertumbuhan diameter nangka dengan 

ketiga jenis pupuk kandang mengalami perubahan kenaikan 1 mm mulai dari minggu ke 10, 



untuk pertambahan tinggi mengalami perubahan kenaikan rata rata 2 cm mulai dari minggu 

ke 6 pertumbuhan diameter petai dengan ketiga jenis pupuk kandang mengalami perubahan 

kenaikan 1 mm terjadi pada minggu ke 16, untuk pertambahan tinggi mengalami perubahan 

kenaikan rata rata 2 cm mulai dari minggu ke 6 pertumbuhan diameter jengkol hanya 

mengalami kenaikan pada pupuk kandang kotoran ayam perubahan kenaikan 1 mm terjadi 

pada minggu ke 16, untuk pertambahan tinggi mengalami perubahan kenaikan rata rata 2 cm 

mulai dari minggu ke 6 pertumbuhan diameter gaharu hanya mengalami kenaikan  pada 

pupuk kandang kotoran ayam dan kambing perubahan kenaikan 1 mm terjadi pada minggu ke 

16, untuk pertambahan tinggi mengalami perubahan kenaikan rata rata 1 cm 


